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 The increasingly competitive global economy highlights the importance of 
strengthening entrepreneurial spirit among young generations, particularly 
entrepreneurship based on Islamic values. In the field of Islamic economics, 
sharia entrepreneurship is not only focused on economic profit but also 
emphasizes ethical values, social responsibility, and public benefit. This study 
aims to analyze the strengthening of sharia entrepreneurial spirit among 
Muslim youth through Islamic values, entrepreneurial competence 
development, business innovation, and supporting factors for sustainable 
enterprises. This research employed a literature review method with a 
descriptive qualitative approach. The research data consisted of secondary 
data obtained through documentation studies of ten scientific articles relevant 
to youth sharia entrepreneurship. Data analysis was conducted using content 
analysis by identifying, categorizing, and synthesizing previous research 
findings. The results indicate that strengthening sharia entrepreneurial spirit 
requires integration between Islamic values, entrepreneurial literacy, digital 
innovation capabilities, and a supportive business ecosystem. This study 
contributes to understanding the importance of developing Muslim 
entrepreneurs who are not only economically competitive but also guided by 
ethical principles and social responsibility. The findings highlight the 
significance of developing sharia entrepreneurship programs to encourage 
young Muslims to become innovative, independent, and socially responsible 
entrepreneurs. 
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 Perkembangan ekonomi global yang semakin kompetitif mendorong pentingnya 
penguatan jiwa kewirausahaan pada generasi muda, khususnya kewirausahaan yang 
berlandaskan nilai-nilai Islam. Dalam bidang ekonomi Islam, kewirausahaan syariah 
tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga menekankan aspek 
etika, tanggung jawab sosial, dan kemaslahatan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis penguatan jiwa wirausaha syariah pada generasi muda Muslim melalui 
kajian nilai Islam, pengembangan kompetensi, inovasi bisnis, serta faktor pendukung 
keberlanjutan usaha. Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh 
melalui studi dokumentasi terhadap sepuluh artikel ilmiah yang relevan dengan topik 
kewirausahaan syariah generasi muda. Analisis data dilakukan menggunakan teknik 
analisis isi dengan mengidentifikasi, mengelompokkan, dan mensintesis berbagai 
temuan penelitian terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa penguatan jiwa 
wirausaha syariah membutuhkan integrasi antara nilai Islam, literasi kewirausahaan, 
kemampuan inovasi digital, dan dukungan ekosistem usaha. Kontribusi penelitian ini 
memberikan pemahaman mengenai pentingnya pembentukan karakter entrepreneur 
Muslim yang tidak hanya kompetitif secara ekonomi, tetapi juga memiliki orientasi 
etika dan kebermanfaatan sosial. Hasil penelitian ini menjadi dasar penting bagi 
pengembangan program kewirausahaan syariah bagi generasi muda. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi global yang ditandai dengan transformasi digital dan 

meningkatnya persaingan usaha menuntut tersedianya sumber daya manusia yang 

memiliki kompetensi kewirausahaan, kemampuan beradaptasi, serta integritas dalam 

menjalankan aktivitas ekonomi. Dalam konteks Indonesia sebagai negara dengan 

jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia, pengembangan kewirausahaan syariah 

menjadi salah satu strategi penting untuk membentuk generasi muda yang mandiri, 

produktif, dan mampu berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi. Berbeda dengan 

kewirausahaan konvensional, kewirausahaan syariah mengintegrasikan aktivitas bisnis 

dengan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, amanah, keadilan, dan tanggung jawab 

sosial, sehingga keberhasilan usaha tidak hanya diukur dari keuntungan ekonomi, 

tetapi juga dari kemaslahatan yang dihasilkan bagi masyarakat (Mirzah Ikmaliyah et al., 

2024). Oleh karena itu, penguatan jiwa wirausaha syariah menjadi kebutuhan yang 

semakin relevan dalam menghadapi dinamika ekonomi saat ini. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, pengembangan jiwa wirausaha syariah 

pada generasi muda Muslim masih menghadapi berbagai tantangan. Perubahan 

lingkungan bisnis yang berlangsung cepat menuntut kemampuan inovasi, pemanfaatan 

teknologi digital, serta kesiapan menghadapi persaingan yang semakin kompetitif. 

Namun, sebagian generasi muda masih memiliki keterbatasan dalam mengembangkan 

kompetensi kewirausahaan sekaligus menginternalisasikan nilai-nilai syariah ke dalam 

praktik bisnis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kewirausahaan 

tidak cukup hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga memerlukan pembentukan 

karakter dan etika bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan kewirausahaan syariah 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Rahmi et al., (2024) menjelaskan bahwa inovasi, 

pemanfaatan teknologi digital, kolaborasi, dan sertifikasi halal mampu meningkatkan 

daya saing usaha berbasis syariah. Izzah Laitullah & Saepullah, (2025) menemukan 

bahwa program pengembangan santripreneur berkontribusi terhadap peningkatan 

keterampilan, motivasi, dan kemampuan komunikasi peserta. Sementara itu, Permana 

D, (2025) menunjukkan bahwa penerapan prinsip kejujuran, keadilan, dan tanggung 

jawab sosial meningkatkan kepercayaan konsumen serta keberlanjutan usaha. Selain itu, 

Lukmanulhakim et al., (2025) mengemukakan bahwa praktik ekonomi pada masa 

Khalifah Utsman bin Affan memperlihatkan pentingnya keseimbangan antara 

keberhasilan ekonomi dan tanggung jawab sosial sebagai fondasi kewirausahaan Islam. 

Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa keberhasilan kewirausahaan syariah 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan bisnis, tetapi juga oleh karakter dan 

internalisasi nilai-nilai Islam. 
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Meskipun demikian, penelitian terdahulu umumnya berfokus pada peningkatan 

kinerja usaha, inovasi bisnis, atau pengembangan kompetensi pelaku usaha yang telah 

menjalankan bisnis. Kajian yang secara khusus membahas penguatan jiwa wirausaha 

syariah pada generasi muda Muslim sebagai calon pelaku usaha melalui integrasi nilai-

nilai Islam, pembentukan karakter, dan pengembangan kompetensi kewirausahaan 

masih relatif terbatas. Padahal, pembentukan jiwa kewirausahaan sejak dini merupakan 

fondasi penting dalam menciptakan wirausahawan Muslim yang mampu menghadapi 

perubahan ekonomi tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariah. Kesenjangan tersebut 

menunjukkan perlunya penelitian yang mengkaji secara komprehensif proses 

penguatan jiwa wirausaha syariah pada generasi muda Muslim. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

penguatan jiwa wirausaha syariah pada generasi muda Muslim melalui internalisasi 

nilai-nilai Islam, pengembangan kompetensi kewirausahaan, dan pembentukan 

karakter yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Pendekatan tersebut dipilih 

karena penguatan jiwa kewirausahaan syariah tidak hanya memerlukan peningkatan 

keterampilan bisnis, tetapi juga pembinaan karakter yang menjadikan nilai-nilai Islam 

sebagai landasan dalam setiap aktivitas ekonomi. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian kewirausahaan syariah serta 

menjadi referensi praktis bagi lembaga pendidikan, organisasi kepemudaan, dan 

pembuat kebijakan dalam merancang program pengembangan kewirausahaan syariah 

yang berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk mengkaji penguatan jiwa wirausaha syariah pada generasi 

muda Muslim. Penelitian dilaksanakan pada Mei–Juni 2026 dengan memanfaatkan data 

sekunder berupa lima artikel ilmiah yang relevan mengenai kewirausahaan syariah, 

inovasi usaha, manajemen bisnis syariah, dan pengembangan karakter entrepreneur 

Muslim. 

Objek kajian penelitian meliputi konsep, temuan, dan rekomendasi terkait 

penguatan jiwa wirausaha syariah, khususnya nilai-nilai Islam, kompetensi 

kewirausahaan, pembentukan karakter, dan faktor pendukung pengembangannya. 

Tahapan penelitian meliputi identifikasi dan seleksi literatur, telaah mendalam, 

pengelompokan berdasarkan tema, serta sintesis hasil penelitian. Peneliti bertindak 

sebagai instrumen utama dengan bantuan lembar dokumentasi dan matriks kajian 

literatur. 

Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi dengan menelaah artikel yang 

sesuai dengan fokus penelitian. Analisis data menggunakan content analysis melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

diperoleh melalui perbandingan dan triangulasi informasi antar sumber sehingga hasil 

kajian bersifat konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Internalisasi Nilai-Nilai Islam dalam Pembentukan Jiwa Wirausaha Syariah 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penguatan jiwa wirausaha syariah 

pada generasi muda Muslim tidak dapat dilepaskan dari proses internalisasi nilai-nilai 

Islam sebagai dasar dalam membangun karakter entrepreneur. Kewirausahaan syariah 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan konsep kewirausahaan pada umumnya 

karena aktivitas bisnis tidak hanya dipandang sebagai proses memperoleh keuntungan 

ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab moral dan sosial. Dalam perspektif 

Islam, kegiatan usaha menjadi bagian dari aktivitas manusia yang harus dijalankan 

dengan memperhatikan prinsip kejujuran, keadilan, amanah, serta kebermanfaatan bagi 

masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian (Rusdiana, 2023), kewirausahaan syariah dibangun 

atas nilai-nilai utama Islam yang menjadi pedoman perilaku seorang entrepreneur. 

Prinsip shiddiq mengarahkan pelaku usaha untuk menjalankan bisnis secara jujur, 

prinsip amanah menekankan tanggung jawab dalam mengelola usaha, sedangkan 

prinsip keadilan mengatur hubungan antara pelaku usaha, konsumen, dan pihak lain 

yang terlibat dalam aktivitas ekonomi. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan seorang wirausahawan Muslim tidak hanya dinilai berdasarkan 

kemampuan menghasilkan keuntungan, tetapi juga berdasarkan bagaimana proses 

memperoleh keuntungan tersebut. 

Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa pembentukan jiwa wirausaha 

syariah harus dimulai dari pembangunan karakter sebelum masuk pada aspek teknis 

bisnis. Berdasarkan analisis penulis, salah satu kelemahan dalam pengembangan 

kewirausahaan generasi muda adalah adanya kecenderungan memandang bisnis hanya 

sebagai aktivitas ekonomi yang berorientasi pada hasil akhir. Padahal, dalam konsep 

kewirausahaan Islam, proses menjalankan usaha memiliki nilai yang sama pentingnya 

dengan hasil yang diperoleh. Cara memperoleh keuntungan, hubungan dengan 

konsumen, serta dampak usaha terhadap masyarakat menjadi bagian dari ukuran 

keberhasilan seorang entrepreneur Muslim. 

Pandangan tersebut diperkuat oleh Aryani et al., (2025) yang menjelaskan bahwa 

penerapan nilai syariah dalam manajemen bisnis dapat membangun kepercayaan dan 

menciptakan keberlanjutan usaha. Dalam praktik bisnis modern, kepercayaan menjadi 

salah satu faktor utama yang menentukan hubungan jangka panjang antara pelaku 

usaha dan konsumen. Ketika sebuah usaha dijalankan dengan prinsip transparansi, 

tanggung jawab, dan kejujuran, maka usaha tersebut memiliki peluang lebih besar 

untuk mendapatkan loyalitas dari masyarakat. 

Dalam konteks generasi muda Muslim, hasil kajian tersebut menunjukkan bahwa 

penguatan jiwa kewirausahaan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

menciptakan produk atau membaca peluang pasar, tetapi juga berkaitan dengan 

pembentukan identitas sebagai entrepreneur yang memiliki nilai. Generasi muda perlu 

memahami bahwa kewirausahaan syariah bukan sekadar label pada sebuah bisnis, 
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melainkan tercermin melalui cara berpikir, mengambil keputusan, serta menjalankan 

aktivitas ekonomi. 

Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian (Saputri Jesika et al., 2025) yang 

menjelaskan bahwa bisnis syariah memiliki peran dalam membentuk karakter 

entrepreneur Muslim melalui penerapan nilai integritas, amanah, dan kepedulian sosial. 

Kajian tersebut memperlihatkan bahwa bisnis berbasis syariah dapat menjadi media 

pendidikan karakter karena setiap aktivitas usaha mengandung nilai pembelajaran 

mengenai tanggung jawab, kedisiplinan, dan kepedulian terhadap sesama. 

Berdasarkan sintesis dari ketiga kajian tersebut, penulis melihat bahwa nilai Islam 

berfungsi sebagai fondasi utama dalam membangun jiwa wirausaha syariah. Nilai 

tersebut menjadi arah yang membimbing generasi muda agar tidak hanya mengejar 

keberhasilan ekonomi, tetapi juga memahami tujuan yang lebih luas dari aktivitas 

bisnis. Seorang entrepreneur Muslim idealnya mampu menggabungkan kemampuan 

profesional dalam mengelola usaha dengan kesadaran moral dalam menjalankan bisnis. 

Lebih lanjut, penguatan nilai Islam juga memiliki keterkaitan dengan tantangan 

dunia bisnis saat ini. Persaingan yang semakin tinggi sering kali mendorong pelaku 

usaha untuk mengutamakan keuntungan secara cepat tanpa mempertimbangkan 

dampak sosial. Dalam kondisi tersebut, kewirausahaan syariah menawarkan 

pendekatan alternatif yang menempatkan keseimbangan antara kepentingan ekonomi 

dan nilai kemanusiaan. Generasi muda yang dibangun dengan pemahaman tersebut 

akan lebih siap menghadapi persaingan tanpa kehilangan prinsip etika dalam berbisnis. 

Hasil kajian ini memperlihatkan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam menjadi 

tahap awal yang sangat menentukan dalam penguatan jiwa wirausaha syariah. Ketika 

nilai tersebut telah menjadi bagian dari karakter individu, kemampuan bisnis, inovasi, 

dan pengembangan usaha dapat diarahkan untuk menghasilkan aktivitas ekonomi yang 

tidak hanya produktif, tetapi juga memiliki dampak positif bagi masyarakat. 

 

Pengembangan Karakter, Literasi, dan Kompetensi sebagai Faktor Penguatan Jiwa 

Wirausaha Generasi Muda Muslim 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penguatan jiwa wirausaha syariah 

pada generasi muda Muslim tidak hanya bergantung pada pemahaman nilai-nilai Islam, 

tetapi juga memerlukan pengembangan karakter, literasi, dan kompetensi 

kewirausahaan. Nilai Islam menjadi landasan moral dalam menjalankan usaha, 

sedangkan kompetensi menjadi kemampuan praktis untuk mengelola dan 

mengembangkan bisnis. Keduanya saling melengkapi karena entrepreneur Muslim 

dituntut memiliki niat berwirausaha sekaligus kesiapan menghadapi tantangan dunia 

usaha. 

Holilurrahman & Asfiatul Azimah, (2024) menjelaskan bahwa literasi keuangan 

syariah berperan penting dalam meningkatkan pemahaman generasi muda mengenai 

pengelolaan aktivitas ekonomi sesuai prinsip Islam. Literasi tersebut mencakup 

kemampuan mengelola modal, menyusun perencanaan usaha, memahami risiko, serta 

mengambil keputusan ekonomi secara bertanggung jawab. Temuan ini menunjukkan 
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bahwa penguatan entrepreneur muda Muslim perlu diawali dengan kemampuan 

mengelola aspek dasar bisnis. 

Berdasarkan analisis penulis, banyak generasi muda tertarik memulai usaha, 

tetapi belum sepenuhnya siap mengelolanya secara profesional. Oleh karena itu, 

motivasi berwirausaha perlu diimbangi dengan peningkatan kapasitas agar usaha dapat 

berkembang secara berkelanjutan. Dalam kewirausahaan syariah, pengelolaan 

keuangan tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada prinsip keadilan, 

amanah, dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, kemampuan mengelola 

keuangan menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter entrepreneur Muslim. 

Karina et al., (2025) menyatakan bahwa literasi keuangan Islam, self-efficacy, dan 

kebiasaan etis berkontribusi dalam membentuk karakter entrepreneur Muslim Generasi 

Z. Selain pengetahuan, keberhasilan berwirausaha dipengaruhi oleh keyakinan 

terhadap kemampuan diri dalam menghadapi risiko dan ketidakpastian. Generasi 

muda yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengambil 

keputusan, menciptakan inovasi, dan mengembangkan usahanya. 

Pembentukan jiwa kewirausahaan juga memerlukan pengalaman nyata melalui 

praktik usaha, pelatihan, dan pendampingan. Jalil Indranata & Safitri, (2022) 

menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga, motivasi, dan 

kemampuan individu memengaruhi perkembangan bisnis syariah pada generasi muda. 

Selain itu, Musthafa Rahman et al., (2025) menjelaskan bahwa pendidikan 

kewirausahaan Islam berperan dalam membentuk generasi yang inovatif, mandiri, dan 

berkarakter sesuai nilai-nilai syariah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa jiwa 

kewirausahaan berkembang melalui interaksi antara faktor internal dan lingkungan. 

Berdasarkan sintesis berbagai penelitian, penguatan jiwa wirausaha syariah 

memerlukan integrasi literasi keuangan, pendidikan kewirausahaan, dan pembentukan 

karakter. Ketiga aspek tersebut saling mendukung dalam membangun entrepreneur 

Muslim yang kompeten, adaptif, dan berintegritas. Di tengah perubahan ekonomi yang 

semakin cepat, generasi muda juga dituntut mampu berinovasi dan beradaptasi tanpa 

mengabaikan prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian, penguatan jiwa wirausaha 

syariah menjadi fondasi penting dalam menciptakan generasi muda Muslim yang 

mampu membangun usaha yang berkelanjutan sekaligus memberikan manfaat bagi 

masyarakat. 

 

Peran Inovasi dan Adaptasi Digital dalam Penguatan Kewirausahaan Syariah pada 

Generasi Muda Muslim 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa perkembangan kewirausahaan syariah 

pada generasi muda Muslim tidak dapat dipisahkan dari kemampuan berinovasi dan 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Perubahan lingkungan bisnis telah 

mengubah cara pelaku usaha menciptakan produk, membangun hubungan dengan 

konsumen, dan memasarkan usaha. Kondisi ini menuntut generasi muda tidak hanya 

memahami prinsip-prinsip kewirausahaan syariah, tetapi juga mampu memanfaatkan 

teknologi sebagai strategi pengembangan bisnis. 
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Dalam kewirausahaan syariah, inovasi tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan 

menciptakan produk atau layanan baru, tetapi juga menghadirkan solusi ekonomi yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam. 

Pemanfaatan teknologi dapat memperkuat penerapan prinsip syariah melalui 

transparansi transaksi, perluasan akses pasar, dan peningkatan kualitas layanan kepada 

konsumen. 

Wira A & Hapifah H,(2025) menjelaskan bahwa perkembangan teknologi digital 

membuka peluang bagi pelaku usaha syariah untuk melakukan transformasi bisnis 

melalui pemasaran digital, platform daring, dan perdagangan elektronik. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa bisnis syariah mampu mengikuti perkembangan 

teknologi tanpa mengabaikan identitas dan nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan analisis penulis, transformasi digital menjadi tantangan sekaligus 

peluang bagi generasi muda Muslim. Kemampuan memanfaatkan teknologi secara 

efektif dapat memperluas pasar dan meningkatkan daya saing usaha. Namun, teknologi 

hanyalah alat, sedangkan keberhasilannya ditentukan oleh karakter pelaku usaha. 

Dalam perspektif syariah, penggunaan teknologi harus tetap berlandaskan kejujuran, 

tanggung jawab, dan kemanfaatan sehingga inovasi tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan, tetapi juga memberikan nilai bagi masyarakat. 

Temuan tersebut diperkuat oleh Yanti, (2025) yang menjelaskan bahwa generasi 

muda memiliki peran strategis dalam mendorong perkembangan ekonomi syariah 

melalui inovasi dan kreativitas. Kemampuan melihat peluang, menciptakan produk 

bernilai, serta memanfaatkan teknologi menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

daya saing usaha. Selain itu, perkembangan teknologi membuka peluang lahirnya 

berbagai bentuk usaha, seperti produk halal, layanan digital syariah, pemasaran melalui 

media sosial, dan komunitas bisnis berbasis nilai Islam. Hal ini menunjukkan bahwa 

kewirausahaan syariah bersifat dinamis dan mampu berkembang mengikuti perubahan 

sosial maupun ekonomi. 

Sintesis dari kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa inovasi dan 

digitalisasi merupakan faktor penting dalam memperkuat kewirausahaan syariah di era 

modern. Teknologi memberikan peluang pengembangan usaha, sedangkan nilai-nilai 

Islam menjadi pedoman agar inovasi tetap berada dalam koridor etika dan 

kemaslahatan. Dengan demikian, penguatan jiwa wirausaha syariah pada generasi 

muda tidak hanya memerlukan pemahaman agama dan keterampilan bisnis, tetapi juga 

kemampuan berinovasi serta beradaptasi dengan perkembangan teknologi untuk 

menciptakan usaha yang berkelanjutan dan berdaya saing. 

 

Dukungan Ekosistem dan Orientasi Keberlanjutan dalam Membangun Wirausaha 

Syariah Generasi Muda Muslim 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penguatan jiwa wirausaha syariah 

pada generasi muda Muslim tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga 

oleh ekosistem yang mendukung perkembangan kewirausahaan. Kemampuan 

membangun usaha dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan, komunitas, dukungan 
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sosial, dan sistem ekonomi yang memberikan ruang bagi berkembangnya usaha. Oleh 

karena itu, kewirausahaan syariah perlu dipahami sebagai proses yang melibatkan 

interaksi antara individu dan lingkungan. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, keberhasilan usaha tidak hanya diukur dari 

keuntungan, tetapi juga dari manfaat yang diberikan kepada masyarakat. Berdasarkan 

penelitian Jaelani A, (2019) konsep maqashid syariah menempatkan aktivitas ekonomi 

sebagai sarana mewujudkan kemaslahatan dan keberlanjutan. Kewirausahaan 

berfungsi tidak hanya untuk memperoleh pendapatan, tetapi juga menciptakan 

kesejahteraan dan menjaga keseimbangan sosial. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

orientasi kewirausahaan syariah memiliki dimensi ekonomi sekaligus sosial. 

Berdasarkan analisis penulis, keberlanjutan menjadi aspek penting dalam 

membangun jiwa wirausaha generasi muda Muslim. Banyak usaha mampu 

berkembang pada tahap awal, tetapi sulit bertahan karena lemahnya perencanaan, 

manajemen, dan kemampuan beradaptasi. Oleh sebab itu, generasi muda perlu dibekali 

kemampuan mengelola usaha secara profesional agar bisnis dapat berkembang dalam 

jangka panjang. 

Pandangan tersebut diperkuat oleh Aryani et al., (2025) yang menjelaskan bahwa 

keberhasilan bisnis syariah memerlukan manajemen yang sesuai dengan nilai Islam, 

kepemimpinan yang bertanggung jawab, dan penerapan etika dalam pengambilan 

keputusan. Sementara itu, Saputri Jesika et al., (2025) menyatakan bahwa lingkungan 

bisnis syariah berperan dalam membentuk karakter entrepreneur melalui pembiasaan 

nilai kejujuran, amanah, dan tanggung jawab. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan kewirausahaan syariah dipengaruhi oleh kemampuan individu sekaligus 

dukungan lingkungan yang kondusif. 

Komunitas bisnis, lembaga pendidikan, dan program pendampingan menjadi 

bagian penting dalam membangun ekosistem kewirausahaan. Melalui lingkungan 

tersebut, generasi muda memperoleh kesempatan untuk belajar, bertukar pengalaman, 

serta mengembangkan kompetensi dan karakter kewirausahaan. Dengan demikian, 

penguatan jiwa wirausaha syariah memerlukan pendekatan yang menyeluruh melalui 

integrasi nilai Islam, kompetensi bisnis, kemampuan inovasi, dan dukungan ekosistem. 

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa penguatan jiwa wirausaha syariah pada 

generasi muda Muslim merupakan proses yang melibatkan pembentukan karakter, 

pengembangan kompetensi, inovasi, dan lingkungan yang mendukung. Keempat aspek 

tersebut menjadi fondasi dalam membentuk entrepreneur Muslim yang mampu 

bersaing secara profesional sekaligus menjunjung tinggi etika dan memberikan manfaat 

bagi masyarakat. 

 

Peran Manajemen Syariah dan Maqashid Syariah dalam Mewujudkan Keberlanjutan 

Usaha. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen syariah dan maqashid syariah 

memiliki peran yang saling melengkapi dalam mewujudkan keberlanjutan usaha. 

Manajemen syariah diterapkan melalui prinsip amanah, keadilan, transparansi, 



Title: Penguatan Jiwa Wirausaha Syariah Pada Generasi Muda Muslim 
 

 

1193| Vol. 5, No. (3) 2026: JSE: Jurnal Sharia Economica 

akuntabilitas, dan tanggung jawab sehingga mampu menciptakan tata kelola 

perusahaan yang baik, meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, serta 

memperkuat daya saing perusahaan. Dalam perspektif Islam, keberlanjutan usaha tidak 

hanya diukur dari kemampuan menghasilkan keuntungan, tetapi juga dari kemampuan 

perusahaan menciptakan kemaslahatan bagi masyarakat, menjaga kelestarian 

lingkungan, dan menjalankan aktivitas bisnis sesuai dengan prinsip syariah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurcahyo et al., (2024) yang menyatakan 

bahwa penerapan maqashid syariah mampu meningkatkan keberlanjutan usaha 

melalui pengembangan green dynamic capability dan strategi pemasaran yang 

mendukung keseimbangan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai-nilai syariah tidak menghambat inovasi, tetapi justru menjadi 

landasan bagi perusahaan dalam membangun keunggulan kompetitif yang berorientasi 

jangka panjang. 

Implementasi maqashid syariah diwujudkan melalui pemeliharaan agama (hifz al-

din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-'aql), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal). 

Penerapan prinsip tersebut tercermin dalam penyelenggaraan usaha yang halal, 

perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja, pengembangan kompetensi karyawan, 

perhatian terhadap kesejahteraan keluarga, serta pengelolaan aset secara transparan dan 

bebas dari praktik riba, gharar, dan maysir. Menurut Inamullah & Lestari, (2023) 

maqashid syariah memiliki hubungan yang kuat dengan konsep sustainability karena 

mengintegrasikan tujuan ekonomi dengan keadilan sosial dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan. 

Keberlanjutan usaha juga dipengaruhi oleh kualitas tata kelola perusahaan. 

Penerapan prinsip syariah mendorong transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab 

yang berdampak pada meningkatnya kepercayaan investor, pelanggan, dan 

masyarakat. Hasil ini didukung oleh penelitian Faizah, (2022) yang menunjukkan 

bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan dan tata kelola perusahaan berbasis 

syariah berpengaruh positif terhadap pencapaian kinerja maqashid syariah. Dengan 

demikian, praktik good corporate governance menjadi salah satu faktor yang memperkuat 

keberlangsungan usaha. 

Lebih lanjut, Rambe et al., (2023) menjelaskan bahwa pengelolaan organisasi 

berbasis maqashid syariah mampu menciptakan keseimbangan antara tujuan ekonomi, 

sosial, lingkungan, dan spiritual sehingga menghasilkan sistem bisnis yang lebih 

berkelanjutan. Sementara itu, Fiktor Riyantoro & Sugiharti, (2026) menegaskan bahwa 

maqashid syariah tetap relevan sebagai dasar strategi manajemen bisnis kontemporer 

karena mendorong inovasi, memperkuat daya saing, dan memastikan setiap keputusan 

bisnis tetap berorientasi pada kemaslahatan. 

Berdasarkan sintesis kelima penelitian tersebut, terdapat kesamaan pandangan 

bahwa manajemen syariah dan maqashid syariah merupakan fondasi utama dalam 

membangun keberlanjutan usaha. Perbedaannya terletak pada fokus pembahasan 

masing-masing penelitian, yaitu aspek inovasi dan strategi bisnis, pembangunan 

berkelanjutan, tata kelola perusahaan, serta strategi manajemen kontemporer. Meskipun 



Author: Muhammad Rafli, Rachma Febriyanti, Supriadi, Mukhtar Lutfi  

 

1194| Vol. 5, No. (3) 2026: JSE: Jurnal Sharia Economica 

demikian, seluruh penelitian menyimpulkan bahwa keberlanjutan usaha tidak hanya 

ditentukan oleh pencapaian profit, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan menjaga 

keseimbangan antara kepentingan ekonomi, sosial, lingkungan, dan spiritual. 

Dengan demikian, hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi manajemen syariah 

dan maqashid syariah merupakan strategi yang efektif dalam mewujudkan 

keberlanjutan usaha. Manajemen syariah berfungsi sebagai sistem pengelolaan 

organisasi yang berlandaskan nilai-nilai Islam, sedangkan maqashid syariah menjadi 

tujuan yang mengarahkan seluruh aktivitas bisnis agar menghasilkan kemaslahatan. 

Integrasi kedua konsep tersebut memungkinkan perusahaan mencapai keberlanjutan 

jangka panjang melalui peningkatan tata kelola, penguatan kepercayaan pemangku 

kepentingan, penciptaan nilai sosial, serta keseimbangan antara keuntungan ekonomi 

dan tanggung jawab terhadap masyarakat maupun lingkungan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian literatur, penguatan jiwa wirausaha syariah pada 

generasi muda Muslim merupakan proses yang memadukan nilai-nilai Islam, 

pengembangan kompetensi, inovasi, dan dukungan lingkungan. Kewirausahaan 

syariah tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada penerapan 

nilai kejujuran, amanah, keadilan, tanggung jawab, dan kemaslahatan sebagai dasar 

pembentukan karakter entrepreneur Muslim. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pembentukan jiwa wirausaha syariah tidak 

cukup hanya meningkatkan minat berwirausaha, tetapi juga memerlukan literasi 

keuangan syariah, pendidikan kewirausahaan, self-efficacy, serta kemampuan mengelola 

usaha. Selain itu, inovasi dan pemanfaatan teknologi digital menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan daya saing bisnis syariah. Generasi muda memiliki peluang besar 

mengembangkan usaha berbasis syariah apabila mampu mengintegrasikan teknologi 

dengan prinsip-prinsip Islam. 

Kajian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan kewirausahaan syariah 

dipengaruhi oleh ekosistem yang mendukung, seperti pendidikan, komunitas, 

pendampingan usaha, dan lingkungan sosial. Oleh karena itu, penguatan jiwa 

wirausaha syariah perlu dilakukan secara terpadu melalui pengembangan karakter, 

kompetensi, inovasi, dan dukungan lingkungan agar mampu menciptakan usaha yang 

berkelanjutan dan bermanfaat bagi masyarakat. 

Penelitian selanjutnya disarankan melakukan kajian empiris terhadap generasi 

muda Muslim menggunakan pendekatan kuantitatif atau kualitatif untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan jiwa wirausaha 

syariah. Selain itu, penelitian dapat mengkaji efektivitas pendidikan kewirausahaan 

Islam, peran komunitas bisnis syariah, dan pemanfaatan teknologi digital dalam 

mendukung keberhasilan usaha generasi muda Muslim. 
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